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ABSTRAK

Seiring dengan adanya pengembangan Bandar Udara Budiarto menjadi General
Aviation yaitu bandara yang melayani penerbangan sipil yang bukan penerbangan komersial
berjadwal atau militer, melainkan seperti penerbangan pribadi, pelatihan penerbangan atau
penerbangan untuk keperluan khusus. Guna memastikan kelancaran operasional dikarenakan
adanya peningkatan traffic penerbangan perlu dilakukan evaluasi pada fasilitas sisi udara
yang agar mampu menampung pergerakan pesawat. Penelitian ini bertujuan untuk
memproyeksikan kebutuhan serta menghitung kebutuhan dimensi pada apron. Penelitian ini
menggunakan metode regresi linear sederhana yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
linier antara tahun rencana (X) dan jumlah pergerakan pesawat (Y)sehingga diperoleh
proyeksi kebutuhan dimensi apron pada tahun rencana sesuai dengan rencana pengembangan
sebagai General Aviation. Maka hasil penelitian diperoleh jumlah pergerakan pada jam
puncak adalah sebesar 28 pergerakan yang terdiri dari keberangkatan (departure) dan
kedatangan (arrival). Dengan jumlah parking stand rencana sejumlah 54 maka dimensi apron
pada tahun rencana 2029 adalah 887,1 m x 114,6 m dengan luasan 101.661,66 m’. Dengan
konfigurasi apron menggunakan angled nose in.

Kata kunci : apron, parking stand, pergerakan pesawat

Pendahuluan

Bandar Udara Budiarto merupakan
salah satu bandar udara yang berada di
bawah naungan Kementerian Perhubungan
yang dikelola oleh Direktorat Jendral
Perhubungan Udara (DJPU). Bandar Udara
Budiarto terletak di Kecamatan Legok,
Kabupaten Tangerang, Banten. Bandar
Udara Budiarto saat ini difungsikan sebagai
tempat penyelenggaraan kegiatan
pemerintahan serta pengusahaan.

Bandar Udara Budiarto memiliki 3
apron, yaitu apron A, B dan C. saat ini
apron A memiliki dimensi 438 m x 58 m,
sedangkan apron B memiliki dimensi 106
m X 96 m dan apron C memiliki dimensi
200 m x 100 m. pesawat terkritis yang saat
ini diizinkan beroperasi di Bandar Udara
Budiarto, yaitu Boeing 737-900ER.

Berdasarkan KP 835 Tahun 2014
tentang Rencana Induk Bandar Udara
Budiarto di Curug, Kabupaten Tangerang,
Provinsi Banten Tanggal 20 Oktober 2014,
Bandar Udara Budiarto akan berkembang
menjadi General Aviation, yaitu bandara

yang melayani penerbangan sipil yang
bukan penerbangan komersial berjadwal
atau militer, melainkan seperti penerbangan
pribadi, palatihan penerbangan atau
penerbangan untuk keperluan khusus.
Sehingga  dengan  adanya  rencana
perkembangan bandar udara maka akan
terjadi peningkatan traffic penerbangan di
Bandar Udara Budiarto.
Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan
metode regresi linear sederhana yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan
linier antara tahun rencana (X) dan jumlah
pergerakan pesawat (Y) sehingga diperoleh
proyeksi kebutuhan dimensi apron pada
tahun rencana sesuai dengan rencana
pengembangan sebagai General Aviation.

Hasil dan Pembahasan
Perhitungan Peramalaan Pertumbuhan
Pesawat Udara

Untuk  memperoleh  perhitungan
kebutuhan  pertumbuhan  pergerakan
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pesawat udara pada tahun rencana, data
yang diperlukan adalah data historis
pergerakan pesawat pada Bandar Udara
Budiarto tahun 2020 — 2024

2020 2021 2022 2023 2024

Dep Arr Dep Arr Dep Are Dep Arr Dep Are
1 Januari 361 359 137 136 S01 515 229 230 680 676
2 Ecbruari 574 546 244 249 705 706 347 341 1199  1.199
3 Maret 292 295 462 456 512 505 327 325 1417 1420
4 April 10 15 580 573 452 463 576 5M 54 56
5
6
2

No. Bulan

Mei 12 12195 201 140 147 612 613 95 9

Juni 255 254 336 337 411 410 568 563 172 173

Juli 519 512 65 62 289 288 624 628 375 376

Agustus 314 318 162 164 352 354 397 399 457 458

9  September 626 627 357 353 319 314 549 566 302 300
10 Oktober 504 502 357 353 389 399 397 399 468 466

11 November 821 817 357 353 235 240 292 305 385 385
12 Desember 364 365 475 682 21 21 250 259 200 204
Total 4.652 4631 3727 3919 4326 4326 5168 5205 5.804 5.807

_Jumlah 9.283 7.646 8.688 10.373 11.611

Gambar 1 Data pergerakan pesawat udara tahun
2020 — 2024

Pada Gambar 1 disajikan informasi
mengenai data pergerakan pesawat udara
tahun 2020 — 2024 pada setiap bulan. Data
pergerakan pesawat tersebut terdiri dari dua
jenis  aktifitas yaitu  keberangkatan
(departure) dan kedatangan (arrival). Pada
rentang pergerakan pesawat historis yang
terdapat pada Bandar Udara Budiarto pada
tahun 2020 — 2021.

Berikut akumulasi data pergerakan
pesawat udara pada tahun 2020 — 2024.

Data Pergerakan Pesawat Tahun 2020 - 2024
Bandar Udara Budiarto
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Gambar 2 Data pergerakan pesawat udara tahun
2020 - 2024

Pada penelitian ini menggunakan
metode regresi linear sederhana dengan
persamaan : Y = a + bX. Dari komponen
diatas di hitung nilai koefisien a dan b
dengan persamaan :

Y —b3X
a=———
_nZXY—ZXZY
T n X2 - (3X)?

sehingga diperoleh nilai a = 7.306 dan b =
738.

Tabel 1 Perhitungan regresi peramalan pegerakan
pesawat

No. Tahun (Tahlifl Ke-) a b %T;:\gnt
1 2025 6 7.306 738 11.734

2 2026 7 7.306 738 12.472

3 2027 8 7.306 738 13.210

4 2028 9 7.306 738 13.948

5 2029 10 7.306 738 14.686

Jumlah pergerakan pesawat udara
pada tahun rencana (2029) dalam
perhitungan  menggunakan  peramalan
pergerakan  pesawat adalah  14.686
pergerakan pesawat yang terdiri dari
keberangkatan (departure) dan kedatangan
(arrival).

Perhitungan Peak Month, Peak Day, dan
Peak Hour

Berdasarkan data eksisting jumlah

rata-rata pergerakan harian pesawat dalam

kurun 1 tahun.
Tabel 2 Perhitungan pergerakan pesawat puncak

No Jenis ratio Ratio
1 Peak month ratio 0,2443
2 Peak day ratio 0,0497
3 Peak hour ratio 0,1608

Untuk mengetahui jumlah pergerakan
pesawat pada bulan puncak di tahun
rencana tahun 2029, dapat diperoleh
dengan perhitungan berikut :

N Month = N year x R Month
14.686 x 0,2443

3.587

Tabel 3 Jumlah pegerakan pesawat pada bulan
puncak

SEE e T Bulan Puncak
6 2025 2.866
7 2026 3.046
8 2027 3227
9 2028 3.407
10 2029 3.587

Untuk mengetahui jumlah pergerakan
pesawat pada hari puncak di tahun rencana
(2029), dapat diperoleh dengan perhitungan
berikut :

N Day = N Month x R Day
= 3.587x0,0497
= 178
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Tabel 4 Jumlah pergerakan pesawat pada hari
puncak

Jumlah Pergerakan Pesawat Pada

Tahun ke- Tahun Hari Puncak
6 2025 142
7 2026 151
8 2027 160
9 2028 169
10 2029 178

Untuk mengetahui jumlah pergerakan
pesawat pada jam puncak di tahun rencana
(2029), dapat diperoleh dengan perhitungan
berikut :

N Hour

N Day x R Hour
178 x 0,1608
28

Tabel 5 Jumlah pergerakan pesawat pada hari
puncak

Jumlah Pergerakan Pesawat Pada

Tahun ke- Tahun Hari Puncak
3 2025 22
7 2026 24
8 2027 25
9 2028 27
10 2029 28

Perhitungan Jumlah Parking Stand

Pada Bandar Udara Budiarto pesawat
terkritis yang diijinkan yaitu Boeing 737-
900ER. Adapun spesifikasi pesawat boeing
737-900ER adalah sebagai berikut :

Panjang 39,5m
wingspan 35,8 m
Code latter = C

Penentuan jumlah gerbang landas
parkir yang dibutuhkan pada tahun rencana
(2029) dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

S = X(Ti60 x Ni) o

Dimana :

S = Jumlah parking stand

Ti = Gate occupancy time dalam
menit untuk tipe pesawat (1)

Ni = Jumlah pergerakan pesawat
tipe (i) pada jam puncak

oo = Jumlah pesawat tambahan
(ekstra)

Untuk jumlah parking stand (S) pada
tahun rencana (2029) dapat diasumsikan
dengan variasi pesawat yang beroperasi
dengan melihat data eksisting pesawat
udara yang saat ini beroperasi di Bandar

Udara Budirato adalah pesawat boeing 737-
900ER, ATR-72, dan Cessna 172. Asumsi
jumlah pergerakan pesawat dengan total
peak hour pada tahun rencana dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
Tabel 6 Persentase tipe pesawat

Tipe Pesawat Persentase (%) Jumlah Pesawat (Ni)
Boeing 737-900ER 60% 0,6 x 28 = 17 pesawat
ATR 72 30% 0,3 x 28 = 8 pesawat
Cessna 10% 0,1 x 28 =3 pesawat

Pada penelitian ini masing — masing
tipe pesawat di asumsikan waktu parkir per

tipe pada tabel dibawah ini.
Tabel 7 Waktu parkir pesawat

Tipe Pesawat Waktu Parkir (Ti)
Boeing 737-900ER 2 Jam
ATR-72 1,5 Jam
Cessna 1 Jam

Sehingga, dengan rumus diatas
diperoleh jumlah kebutuhan parking stand

pada tahun rencana (2029) sebagai berikut :
Tabel 8 Jumlah dan waktu parkir pesawat

ipe w“"‘g};""‘" Pe;!;%ﬂf%m) i x 60 x Ni (menit)
Boeing 737 2 Jam 17 2x60x17=2.040
ATR-72 1,5 Jam 8 1,5x 60 x 8=720
Cessna 1 Jam 3 1x60x3=180
Total (menit) kebutuhan parkir = 2.940
Selanjutnya menghitung total

tambahan cadangan parking stand untuk
kegiatan operasional bandar udara yang
berupa General Aviation adalah 10% dari
total kebutuhan parking stand yang ada.

1. Parking stand = 2.940
utama 60
(tanpa cadangan)
= 49 stand
2. Tambahan = 10% x 49
Cadangan 10% = 49
(dibulatkan
menjadi 5
stand
3. Total parking = 49+5
stand (parking = 54 parking
stand utama + stand
tambahan
cadangan)
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Tabel 9 Jumlah gate

Tahun ke- Tahun Jumlah Gate (G)
6 2025 43
7 2026 46
8 2027 49
9 2028 52
10 2029 54

Ukuran Dimensi Apron

Dalam menghitung kebutuhan ukuran
dimensi apron pada Bandar Udara Budiarto
dalam rencana pengembangan bandar udara
yang akan dilaksanakan dibutuhkan data
dibawah ini.

1 Jenis pesawat = Boeing 737-
terkritis 900ER
2 Panjang = 42,1m
3 Lebar sayap = 358m
4 Jumlah parking = 54
stand
5 Jenis apron Angled nose-in
6 Jarak antar = 5m
pesawat (wingtip
clearance)
7 Jarak manuver = 10m
(taxilane
separation)
8 Lebar taxilane = 25m
Perhitungan untuk dimensi

keseluruhan  apron  rencana  dengan
konfigurasi dua baris angled nose in dengan
pushback berlawanan arah  (contoh:
pesawat pada baris A pushback kearah
kanan dan pesawat pada baris B pushback
kearah kiri) :

1. Perhitungan lebar satu parking area
Lstana = Panjang pesawat x sin (45°) +
jarak antar pesawat

2. Perhitungan panjang apron
Stand length = (wing span X sin 45°) +
clearance

3. Total dimensi apron
Liotat = Lgtana 4 + (2 x jarak manuver) +
Lebar taxiline + Lswana B

dimensi panjang dan lebar apron pada
tahun rencana 2025 — 2029 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
Tabel 10 Ukuran dimensi apron

Di i Apron

Tabunke-  Tahun oo () Lebar(my | LU (@)
6 2025 6989 114,6 80.093,94
7 2026 752 14,6 86.179,2
8 2027 798,7 114,6 91.531,02
9 2028 851,8 114,6 97.616,28
10 2029 887, 1 1146 101.661,66

Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil

dari data penelitian yang telah di analisa

adalah sebagai berikut:

1. Adapun proyeksi kebutuhan dimensi
apron pada rencana pengembangan
Bandar Udara Budiarto pada tahun
rencana (2029) yakni dapat menampung
sejumlah 14.686 pergerakan pesawat
yang terdiri dari  keberangkatan
(departure) dan kedatangan (arrival).
Yang mana pada proyeksi
pengembangan nantinya apron tersebut
mampu menampung sejumlah 28
pergerakan pada jam sibuk.

2. Adapun dimensi perluasan yang
diperlukan guna menampung jumlah
pergerakan pesawat pada tahun rencana
(2029) adalah sebagai berikut dengan
panjang apron 887,1 m dan lebar apron
114,6 m dengan total luasan 101.661,66
m?. Dengan konfigurasi apron angled
nose in dengan sudut kemiringan 45°.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian

yang telah dilaksanakan, ada beberapa hal

yang perlu di perhatikan :

1. Dalam menentukan jumlah parking
stand, sebaiknya memperhatikan jumlah
pergerakan pesawat tambahan yang
memungkinkan dapat terjadi.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan
untuk dapat memperbanyak studi
literatur mengenai metode — metode
terbaharukan yang sudah di adaptasi di
Indonesia guna memeroleh  hasil
forcasting yang lebih akurat.
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